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Abstrak  
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pendampingan pembentukan PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat) di desa Mandi Angin Kec. Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Metode yang digunakan adalah metode sosialisasi, pelatihan dan praktik. PKM ini adalah kegiatan 

pendampingan yang mengarahkan pada pembentukan struktur PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat). Hal ini menjadi perhatian tim PKBM karena di desa Mandi Angin belum terbentuk 

pusat belajar untuk masyarakat. Kegiatan pendampingan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat) akan meningkatkan SDM yang mengarah pada produktifitas SDM di desa Mandi 

Angin. Hasil dari kegiatan PKBM (Pengabdian pada Masyarakat) di desa Mandi Angin Kecamatan 

Rawas Ilir kabupaten Musi Rawas Utara, diantaranya: 1) Terlaksananya koordinasi tim PKBM 

STKIP PGRI Lubuklinggau dengan pemerintah desa, sehingga kegiatan berlangsung aman dan 

lancar, 2) Terlaksananya sosialisasi pembentukan struktur PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat) dan direspon dengan baik oleh masyarakat, 3) Perangkat dan masyarakat desa Mandi 
Angin antusias mendukung pembentukan PKBM di desa, 4) Kendala yang dihadapi berkaitan 

dengan sulitnya mendapat  masyarakat yang memiliki kompetensi yang tinggi, sebagai bagian dari 

struktur PKBM, dan 5) Pemerintah desa dan Masyarakat meminta kegiatan PKBM terlaksana 

dengan baik, tidak hanya sebatas pembentukan struktur kegiatanya saja. Secara umum hasil 

PKBM ini adalah terbentuknya struktur PKBM yang akan dilanjutkan pada tingkatan pelaksanaan 

PKBM-nya. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, PKBM. 

Abstract  
The aim of community service is to assist in the formation of the PKBM (Community Learning 

Center) in the Mandi Angin Village, Rawas Ilir, Musi Rawas Utara. The method used is the 

method of socialization, training and practice. This PKBM is a mentoring activity that drects to 

the formation of the PKBM structure (The center of community learning activities). This is the 

concern of the PKBM team because in the Mandi Angin village has not yet formed a learning 

center for the community. PKBM assistance activities (the center of community learning activities) 

will increase SDM leading to SDM productivity in Mandi Angin village. The results of the PKBM 

(community learning activity center) activities in the Mandi Angin village of Rawas Ilir sub-

district, kabupaten Musi Rawas Utara, including: 1) The implementation of STKIP-PGRI 
Lubuklinggau team with the village government, so that the activities took place safely and 

smoothly, 2) The implementation of the socialization of the PKBM structure (community learning 

activity center) and responded wel by the community, 3) the device and the community who were 

enthusiastic in bathing to support the formation of PKBM in the village, 4) The constrains faced 

were related to the difficulty in getting high competent communities, as part of the PKBM 

structure, and 5) The village government and the community demanded that the PKBM activities 

be carried out well, not just in the form of structuring their activities. In general the results of this 

PKBM are the formation of the PKBM structure which will be continued at the level of PKBM 

implementation. 
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PENDAHULUAN  
 

Desa Mandi Angin adalah salah satu desa di kecamatan Rawas Ilir kabupaten 

Musi Rawas Utara. Tingkat pendidikan di desa Mandi Angin ini sangat rendah, dan 

masyarakatnya hanya menempuh pendidikan hingga jenjang menengah atas (SMA). 

Masyarakat belum mendapatkan pendidikan secara baik, sehingga tingkat kebutaan 

aksara di wilayah ini cukup tinggi. Faktor yang mempengaruhi dikarenakan pusat 

belajar desa yang masih kurang dan belum diperhatikan oleh pemerintah. Salah satu 

cara untuk meningkatkan SDM bagi masyarakat desa Mandi Angin dengan 

menyediakan fasilitas pendidikan bagi masyarakat secara baik dan maksimal. Tidak 

adanya tanggapan yang serius dari pihak pemerintah mengakibatkan menurunnya 

semangat belajar bagi masyarakat dan memilih pasrah dari harapannya. Keterbatasan 

dalam pendidikan akan sangat mempengaruhi kemajuan desa terutama pada bidang 

social dan ekonomi.  

Tim PKM STKIP-PGRI Lubuklinggau akan mewujudkan harapan dari 

masyarakat yang memiliki semangat belajar di desa Mandi Angin. Penyediaan fasilitas 

berupa pembinaan yang akan diberikan kepada masyarakatnya. Tim PKM ini 

menyediakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang akan dilaksanakan di 

desa tersebut sebagai bentuk dari pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat di desa Mandi Angin telah dikonfirmasikan kepada pihak 

pemerintahan desa, tim melakukan observasi langsung ke lapangan dan masyarakat 

menyambut dengan baik. Kegiatan yang akan dilakukan oleh tim PKBM akan 

membantu pemerintah desa dalam mengatasi pendidikan masyarakat di desa tersebut. 

tujuan dari kegiatan PKBM ini adalah untuk mewujudkan harapan masyarakat yang 

berkeinginan untuk belajar, memberdayakan kualitas hidup dari segi pendidikan, sosial 

dan ekonomi. Kegiatan PKBM ini akan menyiapkan semua persiapan untuk 

memberikan pembinaan dalam waktu yang telah ditargetkan. Pembinaan ini akan 

diberikan kepada masyarakat yang memiliki kebutaan aksara yang rendah di desa 

Mandi Angin. sama dengan tim  

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) yang dilaksanakan tim relevan 

dengan pengabdian itaskepada masyarakat oleh Tohani (2010) dengan judul “Strategi 

Pengembangan Kapasitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai 

Penyedia Layanan Bidang Pendidikan”. Hasil PKBM Tohari kegiatan pengembangan 

PKBM dalam rangka pengembangan masyarakat secara utuh pada setiap aspek 

kehidupan dipandang perlu untuk selalu dilakukan dalam mendukung program 

pemerintah di bidang pendidikan. Adanya pembinaan dari tim masyarakat desa Mandi 

Angin akan memiliki motivasi belajar, dan ketersediaan pusat belajar masyarakat sangat 

membantu pemerintah desa dalam mewujudkan harapan masyarakatnya. Berdasarkan 

hal di atas, permintaan pemerintah desa Mandi Angin untuk bekerja sama dengan tim 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) STKIP-PGRI Lubuklinggau mengadakan 

pendampingan Pembentukan Struktur PKBM di desa Mandi Angin denga tema 

“Menggalakan PKBM menuju SDM yang bersaing Nasional”. 

 

 

METODE PELAKSANAAN  
 

Peserta dalan kegiatan pendampingan pelaksanaan PKBM adalah masyarakat dan 

perangkat desa Mandi Angin kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara 
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dengan jumlah yang tidak terbatas. Kegiatan dilaksanakan selama Sembilan hari 

dimulai dari tanggal 2 November 2019 sampai 28 Desember 2019. Pelaksanaan 

kegiatan pendampingan PKBM dilakukan di Kantor Desa dan Rumah Perangkat Desa 

Mandi Angin Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Agar pelaksanaan kegiatan PKBM ini berjalan dengan baik, maka tim PKBM 

melakukan kegiatan sosialisasi dan pendampingan secara bertahap dari perangkat desa, 

ibu PKK dengan berbagai tingkatan masyarakat.  

Tahapan selama kegiatan PKBM berlangsung: 

1. Identifikasi masalah, kurangnya motivasi dan pemahaman pemerintah desa Mandi 

Angin kecamatan Rawas Ilir kabupaten Musi Rawas Utara akan pentingnya belajar. 

2. Analisis kebutuhan, Mengingat rendahnya motivasi belajar pada masyarakat desa 

Mandi Angin kecamatan Rawas Ilir  dalam hal ini di dominasi kalangan produktif 

di desa Mandi Angin dalam  kegiatan belajar karena kurangnya Pusat Kegiatan 

Belajar,  maka perlu dibentuknya pusat kegiatan belajar masyarakat  melalui 

kegiatan pendampingan pembentukan PKBM (Pusat  Kegiatan Belajar 

Masyarakat). Kegiatan ini diharapkan kedepanya masyarakat desa Mandi Angin 

Kecamatan Rawas Ilir mampu menciptakan pusat kegiatan belajar masyarakat yang 

mandiri. 

3. Penyusunan Program, Program ini dilaksanakan  selama 9 hari di mulai pada 

tanggal 02 November – 28 Desember 2019. Pendampingan dilakukan setiap hari 

Sabtu,  dari jam 14.00-18.00 WIB dengan sistem bergantian perklompoknya, 

sehingga lebih efektif. Pendampingan kegiatan PKM di awali dengan sosialisasi 

pada setiap komponen masyarakat, mulai dari pemerintah desa sampai dengan 

kalangan remaja dan anak-anak dan diakhiri dengan pembuatan struktur 

pengurusan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) di Desa Mandi Angin 

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. 

4. Program Pelaksanaan, meliputi: 

a. Sosialisasi PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), tahap ini pemberian 

materi oleh narasumber mengenai pembentukan PKBM.  

b. Kegiatan pendampingan pembentukan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat).  

c. Struktur keanggotaan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), terdiri dari 

pelindung, pembimbing, ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris, 

bendahara, wakil bendahara, sesi pembelajaran, sesi sapras, sesi usaha ekonomi, 

sesi umum, sesi kesiswaan, sesi pendanaan, sesi pengembangan masyarakat dan 

masyarakat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Luaran dalam kegiatan PKM ini adalah Jurnal PKM Nasional Cemerlang (Jurnal 

Pengabdian Pada Masyarakat STKIP PGRI Lubuklinggau). Selanjutnya luaran dari 

kegiatan PKM ini adalah terbentuknya struktur pengurusan PKBM (Pusat Kegiatan 
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Belajar Masyarakat) di desa Mandi Angin Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 9 hari yang dilaksanakan mulai tanggal 02 

November 2019 dan berakhir tanggal 28 Desember 2019, dengan jadwal kegiatan 

sebagai berikut: 
Hari/ 

Tanggal 
Jam Kegiatan Narasumber 

Sabtu 

2-11-2019 

13.30-14.00 Pembukaan Kepala Desa Mandi Angin 

14.00 -15.00 Motivasi pentingnya Pendidikan  Agung Nugroho, M.Pd. 

16.00-17.00 Sosialisasi pembentukan PKBM Inda Puspita Sari, M.Pd. 

Sabtu 9-11-
2019 

14.00 -15.00 Pembentukan Struktur PKBM  Agung Nugroho, M.Pd. 

16.00-17.00 Sosialisasi Peranan pemeritah desa 

dalam menunjang PKBM  

Inda Puspita Sari, M.Pd. 

Sabtu  16-11-

2019 

14.00 -15.00 Pendampingan penyusunan struktur 

PKBM 

 Agung Nugroho, M.Pd. 

16.00-17.00 Pendampingan Penetapan Tempat 

PKBM 

Inda Puspita Sari, M.Pd. 

Sabtu 23-11-

2019 

14.00 -15.00 Sosialisasi peranan setiap komponen 

PKBM 

 Agung Nugroho, M.Pd. 

16.00-17.00 Sosialisasi peranan perangkat desa 

pada setiap komponen PKBM 

Inda Puspita Sari, M.Pd. 

Sabtu 30-11-

2019 

14.00 -15.00 Sosialisasi pada masyarakat Sasaran 

PKM tentang  PKBM 

 Agung Nugroho, M.Pd. 

16.00-17.00 Pendampingan  perangkat desa dalam 

mempersiapkan sapras PKBM 

Inda Puspita Sari, M.Pd. 

Sabtu 7, 14 

dan 21 -12-

2019 

14.00 -15.00 Pendampingan pembentukan PKBM  Agung Nugroho, M.Pd. 

16.00-17.00 Pendampingan pembentukan PKBM Inda Puspita Sari, M.Pd. 

Sabtu 28-12-

2019 

14.00 -15.00 Penutupan kegiatan PKBM  Kepala desa Mandi Angin 

 

Pelaksanaan program pelatihan  ini menggunakan metode penyuluhan atau 

sosialisasi, diskusi dan praktik sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. 

Sebelumnya, tim kelompok PKM  mengadakan koordinasi dengan  kepala Desa dan 

Perangkat Desa Mandi Angin  pada tanggal 20 Oktober  2019 membahas  kegiatan 

PKM. Untuk pelaksanaan PKM pada tanggal 02 November dan 28 Desember 2019. 

Pada tanggal 02 November 2019 tim PKM bersama kepala desa, perangkat desa dan 

masyarakat  membuka kegiatan PKM. Selanjutnya pada tangal 02 November 2019 di 

lakukan sosialisasi PKBM pada masyarakat, dari  perangkat desa, kalangan anak-anak 

sampai orang tua. 

Agar pelaksanaan kegiatan PKM ini berjalan dengan baik, maka tim PKM 

melakukan kegiatan sosialisasi dan pendampingan secara bertahap dari perangkat desa, 

ibu PKK sampai dengan berbagai tingkatan masyarakat. Setiap peserta pendampingan 

diberikan pelatihan secara berkala, sesuai dengan materi. Pelaksanaan kegiatan 

pendampingan PKBM dilakukan di Kantor Desa dan Rumah Perangkat Desa Mandi 

Angin Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.  Karena proses 

pembentukan PKBM  membutuhkan keterkaitan setiap komponen, maka tim PKM 

selalu berkoordinasi dengan pemerintah desa dan masyarakat, hal ini untuk 

mengefektifkan waktu 
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Pelaksanaan kegiatan ini telah melalui berbagai proses dimulai dari proses: 

 

1. Indentifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah adalah mengetahui kendala, temuan yang menjadi 

persoalan untuk dicari penyelesaianya hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 

(2017:79) “Masalah merupakan area yang menjadi perhatian peneliti, suatu kondisi 

yang ingin diperbaiki , atau suatu kesulitan yang ingin dieliminasi/dihilangkan”. 

Kurangnya motifasi dan pemahaman pemerintah dan masyarakat desa Mandi Angin 

kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara akan pentingnya belajar. Hal ini 

sesuai data yang penulis dapat pada saat observasi awal di desa Mandi Angin 

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, sehingga ini menjadi dasar dari 

kegiatan PKM. 

 

2. Analisis Kebutuhan  

Mengingat rendahnya motivasi belajar pada masyarakat desa Mandi Angin 

kecamatan Rawas Ilir  dalam hal ini di dominasi kalangan produktif di desa Mandi 

Angin dalam  kegiatan belajar karena kurangnya Pusat Kegiatan Belajar,  maka perlu 

dibentuknya pusat kegiatan belajar masyarakat  melalui kegiatan pendampingan 

pembentukan PKBM (Pusat  Kegiatan Belajar Masyarakat). Kegiatan ini diharapkan 

kedepanya masyarakat desa Mandi Angin Kecamatan Rawas Ilir mampu 

menciptakan pusat kegiatan belajar masyarakat yang mandiri. 

 

3. Penyusunan Program 

Program ini dilaksanakan  selama 9 hari di mulai pada tanggal 02 November – 

28 Desember 2019. Pendampingan dilakukan setiap hari Sabtu,  dari jam 14.00-18.00 

WIB dengan sistem bergantian perklompoknya, sehingga lebih efektif. 

Pendampingan kegiatan PKM di awali dengan sosialisasi pada setiap komponen 

masyarakat, mulai dari pemerintah desa sampai dengan kalangan remaja dan anak-

anak dan diakhiri dengan pembuatan struktur pengurusan PKBM (Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat) di Desa Mandi Angin Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

 

4. Pelaksanaan Program  

Pelaksanaan program dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Sosialisasi PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). 

Kegiatan pendampingan pembentukan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat) lebih memfokuskan pada pembentukan struktur kepengurusan 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) di desa Mandi Angin Kecamatan 

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas. Pemberian materi oleh narasumber mengenai 

pembentukan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)  akan mempermudah 

peserta untuk membuat setruktur kepengurusan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat). PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah lembaga yang 

dibentuk masyarakat untuk masyarakat yang bergerak dalam bidang pendidikan, 

dan masih di bawah pengawasan dan bimbingan dari Dinas Pendidikan Nasional 

(Setia dan Lestariningsih, 2018:01). 
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Gambar 1: Koordinasi dan Rapat pembentukan PKBM dengan Perangkat dan masyarakat  

Desa Mandi Angin 

 

Pada kegiatan pendampingan pembentukan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat)  pada materi sosialisasi pembetukan PKBM disampaikan oleh Agung 

Nugroho, M.Pd.. Kegiatan ini hanya menekankan pada teori, sehingga peserta 

lebih mengenal dan memahami PKBM. Peserta terdiri perangkat desa, ibu PKK, 

remaja dan anak-anak di desa Mandi Angin, sehingga untuk memberikan materi 

metode penelitian memerlukan waktu  dari jam 10.00 sampai dengan 20.00 WIB 

karena untuk mengefektifkan peserta pendampingan. Dalam pemberian materi 

narasumber dibantu oleh tim PKM yang lain dari mulai tempat sampai dengan 

persiapan lainya. Pemberian materi pada hari pertama peserta sangat antusias 

melihat betapa pentingnya PKBM bagi pendidikan masyarakat. Jumlah peserta 

bertambah pada pertemuan kedua dan ketiga, sehingga kegiatan PKM berjalan 

dengan baik.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi pembentukan struktur PKBM bersama Masyarakat  

Desa Mandi Angin 
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b. Pembentukan Struktur PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)  

Kegiatan pendampingan pembentukan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat). Dilakukan pada hari sabtu, 7, 12 dan 21 Desember 2019 dengan 

narasumber Inda Puspita Sari, M.Pd. materi  Pembentukan struktur PKBM. 

Adapun syarat utama pendirian PKBM antara lain: 1) Akta Notaris, 2) NPMP, 3) 

Susunan Badan Pengurus, 4) Seketariat dan 5) Izin Oprasional dari Dinas 

Pendidikan Kab/Kota (Setia dan Lestariningsih, 2018:01). Dalam hal ini tim baru 

sampai kepada 1) Penyusunan Badan Pengurus dan 2) Kesekertariatan, oleh sebab 

itu perlu dilakukan kegiatan lanjutan. Kegiatan pendampingan ini di awali dengan 

penentuan anggota sampai dengan anggota yang akan tercantum dalam struktur 

PKBM . Kegiatan pemberian materi ini peserta langsung mempraktikan proses 

penyusunan struktur keanggotaan PKBM. Kegiatan ini diikuti oleh perangkat desa  

yang sudah dipilih membutuhkan waktu 3 kali pertemuan. Peserta sangat antusias 

sehingga waktu yang seharusnya untuk satu kelompok 2 jam molor menjadi 3 

jam. Peserta sangat antusias walau dengan kondisi tempat yang tidak memadai. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3: Pembentukan Struktur PKBM di Desa Mandi Angin 

 

c. Struktur Keanggotaan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

Struktur pengurusan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) di Desa 

Mandi Angin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelindung: 

Kepala Desa Mandi Angin 

Sipirli 

Pembimbing: 

Rico Ariansyah 

Sekretaris: 

 

Ketua: 

 
Bendahara: 

 

Wakil Sekretaris: 

 

Wakil Ketua: 

 
Wakil Bendahara: 

 

Sesi Pembelajaran 

 

Sesi Usaha Ekonomi Produktif 

 

Sesi Pengembangan 

Masy. 

 

Sesi Sapras 

 

Sesi Umum 

 

Sesi Pendanaan: 

 

Sesi Kesiswaan 

 

Masyarakat 
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5. Rencana Tahapan Berikutnya 

PKM ini berjudul ” Pendampingan Pembentukan PKBM di Desa Mandi Angin 

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara”. Dalam PKM ini yang menjadi 

subjek pelaksaan program adalah perangkat desa, ibu PKK dan remaja di desa Mandi 

Angin Kecamatan Rawas Ilir. Desa Mandi Angin adalah salah satu desa di 

kecamatan Rawas Ilir kabupaten Musi Rawas Utara. Desa Mandi Angin merupakan 

desa dengan jumlah penduduk 776 Kepala Keluarga dengan jumlah jiwa 2815 Orang 

(1396 laki-laki dan 1419 Perempuan). Masyarakat Mandi Angin mayoritas 

berpenghasilan sebagai petani karet dan sawit, hal ini karena sebagian besar 

wilayahnya terdiri dari rawa-rawa. Tingkat pendidikan di wilayah ini sangat rendah, 

kebanyakan masyarakat hanya menempuh pendidikan hingga jenjang Sekolah 

Menengah Atas  (SMA). Dengan terbentuknya PKBM  ini akan sedikit membantu 

masyarakat desa Mandi Angin dalam menciptakan pusat kegiatan belajar yang 

mandiri sehingga SDM dapat meningkat.  Oleh karena itu tim PKM merasa tepat 

sasaran jika menggunakan masyarakat desa Mandi Angin  tersebut sebagai subjek 

pelaksanaan program. 

PKM ini diterima masyarakat desa Mandi Angin dengan baik  oleh sebab itu 

tim PKM akan berusaha mengembangkankanya ketingkatan lebih tinggi tidak hanya 

sekedar pembentukan PKBM akan tetapi sampai dengan pembentukan Akta Notaris, 

NPWP dan Ijin Oprasional PKBM, sebagai bantuan dalam  menyelesaikan setiap 

permasalahan berkaitan pendidikan di masyarakat sebagai wujud dari aplikasi ilmu 

yang tim PKM miliki. Selain itu tahapan berikutnya adalah pembuatan akta notaris, 

sehingga mampu menunjang setiap aspek yang  ada dalam PKBM, sehingga akan 

membuka wawasan dan pengalaman baru berkaitan dengan pembentukan PKBM. 

 

 

SIMPULAN  
 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Kegiatan 

pendampingan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) akan meningkatnya SDM 

yang mengarah pada produktifitas SDM di desa Mandi Angin. Hasil dari kegiatan PKM 

(Pengabdian pada Masyarakat) di desa Mandi Angin Kecamatan Rawas Ilir kabupaten 

Musi Rawas Utara, diantaranya: 1) Terlaksananya koordinasi tim PKM STKIP PGRI 

Lubuklinggau dengan pemerintah desa, sehingga kegiatan berlangsung aman dan lancar, 

2) Terlaksananya sosialisasi pembentukan struktur PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat) dan direspon dengan baik oleh masyarakat, 3) Perangkat dan masyarakat 

desa Mandi Angin antusias mendukung pembentukan PKBM di desa, 4) Kendala yang 

dihadapi berkaitan dengan sulitnya mendapat  masyarakat yang memiliki kopentensi 

yang tinggi, sebagai bagian dari struktur PKBM, dan 5) Pemerintah desa dan 

Masyarakat meminta kegiatan PKBM terlaksana dengan baik, tidak hanya sebatas 

pembentukan struktur kegiatanya saja. Secara umum hasil PKM ini adalah terbentuknya 

struktur PKBM yang akan dilanjutkan pada tingkatan pelsanaan PKBM-nya. 
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